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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan khususnya di sektor perbankan 

memberikan peranan penting dalam pembangunan ekonomi 

pada saat ini. Bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi 

keuangan yakni sebagai lembaga yang melakukan 

penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit atau pembiayaan.
1
 

Perbankan syariah semakin berkembang setelah di 

keluarkannya UU.NO.7 tahun 1992 tentang Perbankan yang 

memperbolehkan bank menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip bagi hasil, dan dipertegas dengan PP 

NO.72 Tahun 1992 tentang bank berdasarkan prinsip bagi 

hasil dan UU.NO.10 Tahun 1998, dan semakin signifikan 

setelah di keluarkannya  UU.21 Tahun 2008 tentang 
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Perbankan Syariah yang masih di gunakan sampai saat ini.
2
 

Selain itu perkembangan perbankan syariah di tandai dengan 

banyaknya jumlah lembaga keuangan  perbankan  syariah 

seperti Bank Umum Syariah, Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah dan Unit Usaha syariah. Dilihat dari kepemilikannya 

Bank Umum Syariah terbagi menjadi dua kategori yaitu 

Bank Umum syariah yang termasuk dalam BUMN milik 

pemerintah yaitu bank yang akta pendiriannya maupun 

modal bank ini sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah, 

sehingga keuntungannnya dimiliki oleh pemerintah, dan 

Bank Umum Syariah swasta nasional yang merupakan 

seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh swasta 

nasional.
3
 

Pertumbuhan suatu bank salah satunya terilihat dari 

kemampuannya dalam menghimpun dana masyarakat. Dana 

yang dimiliki oleh suatu bank tidak hanya berasal dari 

pemilik modal bank itu sendiri maupun pinjaman dari pihak 

                                                             
2
 Amir Mahmud dan Rukmana, Bank Syariah: Teori Kebijakan dan Studi 

Empiris diIndonesia (Jakarta:Erlangga,2010),20 
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lain tetapi juga berasal dari titipan atau penghimpunan dana  

masyarakat  yang pada saat tertentu akan di tarik kembali. 

Salah satu faktor untuk menilai tingkat keberhasilan bank 

adalah dengan melihat besarnya dana pihak ketiga (DPK). 

DPK merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal 

dari masyarakat baik individu maupun badan usaha.
4
 Produk 

pendanaan yang ditawarkan oleh bank umum syariah salah 

satunya adalah  produk penghimpunan dana berupa deposito 

mudharabah. Pengertian deposito sendiri adalah produk 

investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah. 

Sementara deposito mudharabah adalah deposito dengan 

akad antara pemilik dana sebagai “shohibul maal” (nasabah 

/pemilik dana) dengan bank sebagai pengelola dana atau 

“mudhorib” untuk mengelola dana dan memperoleh laba 

serta dibagi sesuai nisbah yang disepakati. 

Pertumbuhan DPK identik dengan instabilitas ekonomi 

atau kestabilan  makro ekonomi. Makro ekonomi merupakan 

cabang ilmu ekonomi yang khusus mempelajari mekanisme 
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bekerjanya perekonomian sebagai suatu keseluruhan 

(agregat) berkaitan dengan penggunaan faktor produksi yang 

tersedia secara efisien.
5
 Ekonomi makro dapat digunakan 

untuk menganalisis cara terbaik untuk memengaruhi target – 

target kebijksanaan seperti stabilitas harga, tenaga kerja, dan 

pertumbuhan ekonomi. Salah satu elemen kondisi makro 

ekonomi yang mempengaruhi DPK adalah pendapatan 

nasional yang  tercermin dalam Produk Domestik Bruto. 

Produk Domestik Bruto adalah nilai pasar dari semua 

barang dan jasa yang di produksi pada suatu negara dalam 

periode tertentu. Produk Domestik Bruto merupakan konsep 

dalam perhitungan pendapatan nasional.
6
 Produk domestik 

bruto terbagi atas PDB harga berlaku dan PDB harga 

konstan. Salah satu perhitungannya dengan menggunakan 

metode pengeluaran yaitu perhitungan berdasarkan 

komponen agregat yang perhitungannya dapat dilakukan 

                                                             
5
Muttaqiena,Abida, Analisis Pengaruh PDB, Inflasi, Tingkat bunga dan Nilai 

Tukar terhadap DPK perbankansyariah di Indonesia.Economic 

Development Analysis Journal,Vol.2, No.3,(2013) 
6
 Sukirno,Sadono, Makroekonomi Teori Pengantar,(Jakarta: Rajawali Pres, 

2015),34. 
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melalui empat komponen pengeluaran, yaitu konsumsi 

rumah tangga (C), investasi (I), pengeluaran pemerintah (G), 

pengeluaran ekspor dan impor (X – M).
7
 Produk Domestik 

Bruto secara statistik menunjukan pendapatan nasional dari 

sembilan sektor. Perubahan pendapatan sektor-sektor 

tersebut mempengaruhi perubahan pendapatan dan konsumsi 

masyarakat, baik perseorangan maupun korporasi.
8
 

Inflasi merupakan suatu keadaan dimana kenaikan 

harga-harga secara tajam yang berlangsung terus-menerus 

dalam jangka waktu yang cukup lama berkaitan dengan 

mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, antara lain, konsumsi masyarakat yang meningkat, 

berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau 

bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya 

ketidak lancaran distribusi barang. Kenaikan harga-harga 

yang berhubungan dengan inflasi bukanlah harga-harga yang 

                                                             
7
Tom Gorman, The Complete Ideal’s Guides to Economic, dialihbahasakan 

oleh Arif Rahman,(Jakarta: Prenada Media Group,2003),20 
8
Muttaqiena,Abida, Analisis Pengaruh PDB, Inflasi, Tingkat bunga dan 

Nilai Tukar terhadap DPK perbankansyariah di Indonesia.Economic 

Development Analysis Journal,Vol.2, No.3,(2013) 
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ditetapkan pemerintah, tetapi harga-harga yang terjadi di 

pasar. Apabila terjadi inflasi akan menurunkan nilai mata 

uang suatu negara, sehingga masyarakat akan menarik 

simpanannya dibank. 

Suku Bunga (Bi-rate) adalah imbal jasa atas pinjaman 

uang. Imbalan jasa ini merupakan suatu kompensasi kepada 

pemberi pinjaman atas manfaat kedepan dari uang pinjaman 

tersebut apabila di investasikan. Suku bunga adalah 

presentase dari pokok hutang yang dibayarkan sebagai imbal 

jasa (bunga) dalam suatu periode tertentu. Bunga bank dapat 

diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang 

berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang 

membeli atau menjual produknya. Bunga bagi bank dapat 

diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah 

(yang memiliki simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh 

nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh 

pinjaman) .Bi-rate merupakan suku bunga kebijakan yang 

mencerminkan sikap atau stancekebijakan moneter yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada 
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publik
9
. Bi-rate ini akan menjadi acuan atau dasar bagi bank 

konvensional dalam menetapkan suku bunga. 

Nilai tukar valuta asing adalah suatu nilai yang 

menunjukkan jumlah mata uang dalam negeri yang 

diperlukan untuk mendapat satu unit mata uang asing 
10

. 

Sedangkan menurut Hasibuan nilai tukar valuta asing adalah 

perbandingan nilai tukar mata uang suatu negara dengan 

mata uang negara asing atau perbandingan nilai tukar valuta 

antar negara 
11

. Jadi, dari kesimpulan di atas nilai tukar 

valuta asing adalah nilai mata uang suatu negara dinyatakan 

dalam nilai mata uang negara lain. dalam berbagai transaksi 

ataupun jual beli valuta asing, dikenal ada empat jenis yakni 

Selling Rate (kurs jual), Middle Rate (kurs tengah), Buying 

Rate (kurs beli), Flat Rate (kurs flat). Nilai tukar dapat 

dibedakan menjadi 4 sistem, yaitu: Sistem tetap (fixed), 

Sistem mengambang bebas (freely floating), Sistem 

                                                             
9
 Kasmir. Dasar-dasar Perbankan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.2002) 

10
 Sukirno, Sadono, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar 

Kebijakan, Edisi Kedua, (Jakarta: Penerbit Kencana Prenada Media Group. 

2006.) 
11

 Hasibuan, Malayu S.P. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta.Edisi 

Revisi. Bumi Aksara, 2005),14 
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mengambang terkendali (managed floating), Sistem terikat 

(pegged). 

Sumber : Sumber :Otoritas Jasa Keuangan 
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Grafik 1.2 
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Grafik 1.4 

 

 

Grafik 1.5 

 Sumber: Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. 
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Pertumbuhan PDB (produk domestik bruto) 

mengalami perkembangan yang fluktuatif, dilihat secara 

bersamaan pada tahun 2010 sampai tahun 2017 PDB 

mengalami kenaikan yang tidak terlalu signifikan, di sisi lain 

deposito mudharabah pun mengalami hal yang serupa 

dengan diikuti oleh peningkatan yang ada pada PDB, pada 

triwulan kesatu tahun 2013 angka pertumbuhan PDB sebesar 

1.958.395.50 diikuti oleh pertumbuhan angka dari deposito 

mudharabah sebesar 96.422 Miliar yag mana ada 

peningkatan ataupun pertumbuhan dari tahun-tahun 

sebelumnya meskipun tidak terlalu signifikan perubahannya, 

dan sebaliknya pada 2015 pada triwulan kesatu mengalami 

penurunan yang mana angka pertumbuhan PDB sebesar 

2.158.040.00 Miliar diikuti oleh pertumbuhan deposito 

mudharabah sebesar 130.549 Miliar dilihat jika dibandingkan 

dengan triwulan sebelumnya yaitu  pada triwulan keempat 

tahun 2014 angka pertumbuhan PDB sebesar 2.161.552.50 

Miliar dan diikuti oleh pertumbuhan deposito mudharabah 

sebesar 135.629 Miliar dari perubahan tersebut terlihat 
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bahwa ketika Produk Domestik Bruto mengalami 

peningkatan Deposito Mudharabah pun mengalami hal yang 

serupa yaitu sebuah peningkatan dan sebaliknya ketika angka 

PDB mengalami penurunan maka angka pada depposito 

mudharabah pun mengalami penurunan.  

Tingkat inflasi pada tabel diatas menunjukan 

bahwasanya mengalami hal yang hampir mirip dengan angka 

PDB yaitu perubahan secara fluktuatif tapi tidak dibarengi 

dengan perubahan pada angka deposito mudharabah seperti 

pada triwulan kempat tahun 2012 sebesar 4,30 %  dan pada 

triwulan kesatu tahun 2013 sebesar 5,90 %  akan tetapi tidak 

diikuti oleh pertumbuhan deposito mudharabah, yang mana 

angka perumbuhan deposito mudharabah pada tahu tersebut 

sebesar 84.372 Miliar dan awal triwulan tahun 2013 sebesar 

96.422 Miliar, dapat diliaht bahwasanya ketika tingkat inflasi 

naik pertumbuhan angka pada deposito mudharabah juga 

mengalami kenaikan, 

disisi lain tingkat suku bunga atau Bi-rate cenderung 

tidak banyak mengalami perubahan yang mana dari tahun 
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2010 – 2012 cenderung tetap diangka 6,50 %, 6,75 % dan 

5,75 %  hanya ada perubahan pada triwulan akhir pada tahun 

2011 sebesar 6,50 %  dan 2012 sebesar 6,00 % , kemudian di 

tahun 2013 pada triwulan kesatu dan keempat sama akan 

tetapi di triwulan kedua dan ketiga ada perubahan yaitu 

diangka 6,00 % dan 7,25%, pada 2 tahun berikutnya pun 

cenderung tidak ada perubahan yaitu tetap diangka 7,50% 

dan pada tahun 2016 -2017 mengalami peubahan yang 

cenderung naik turun.  

Faktor lain yang akan penulis hubungkan dengan 

deposito mudharabah adalah nilai tukar rupiah yang mana 

pada tabel diatas dari tahun 2010 – 2017 terus menerus 

mengalami kenaikan dari triwulan ke triwulannya yang mana 

pada tahun 2010 nilai tukar rupiah berada diangka Rp 

9.161.00 hinggga mecapai angka Rp. 13.616.00, hanya ada 

beberapa penurunan di beberpa triwulan antara tahun 2014 – 

2016 itupun hanya beberpa rupiah.   

Kemudian dilihat dari gambar 1 diatas perkembangan 

nilai tingkat inflasi yang terjadi dari tahun 2010 – 2017 
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pertumbuhannya tidak terlalu signifikan, akan tetapi terjadi 

hal perubahan yang fluktuatif sehingga terjadi naik turun 

yang terlihat dari grafik diatas, dilanjut dengan gambar 2 

yang mana perkmbangan nilai bi-rate pun sama yaitu secara 

fluktuatif atau naik turun sehingga tidak terjadi penurunan 

atau kenaikan yang signifikan, berbeda dengan gambar 3 

yang mana menjelaskan tentang nilai tukar rupiah yang 

cenderung naik akan tetapi tidak signifikan pertumbuhannya 

sehingga terjadi kenaikan dan penurunan diantara tiga grafik 

diatas, jika dibandingkan antara tiga grafik diatas dengan 

grafik no.4 mengenai pertumbuhan deposito mudharabah 

tidak terlau berpengaruh jika dilihat secara perbandingan 

grafik diatas. 

Dari hal – hal diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dari keempat faktor tersebut dengan mengangkat 

judul Pengaruh Produk Domestik Bruto, Inflasi, Bi-Rate 

Dan Nilai Tukar Terhadap Deposito Mudharabah Pada 

Bank Umum Syariah Tahun 2010 - 2017. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan 

bahwa identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Tingkat pertumbuhan PDB dari tahun 2010-2017 

mengalami naik turun, sedangkan pada 2015-2017 

tingkat pertumbuhan PDB  sedikit mengalami 

penurunan akan tetapi hanya berselang beberapa 

triwulan yang selanjutnya naik kembali secara 

siginifikan. 

2. Tingkat inflasi dari tahun 2010 – 2017 terjadi 

perubahan yang fluktuatif pula yang mana dari 

setiap triwulannya terjadi perubahan turun naik dan 

tidak stabil. 

3. Perubahan pada tingkat Bi-rate (suku bunga) tidak 

dapat dikatakan stabil karena hampir setiap triwulan 

pda setiap tahunnya mengalami perubahan yang 

kadang naik kadang turun sehingga angkanya sama 

sekali tidak tetap. 
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4. Kenaikan angka pada nilai tukar rupiah bisa dikatan 

terus naik secara signifikan dari awal tahun 2010 – 

2017 terus menerus mengalami kenaikan yang 

signifikan meskipun ada beberapa triwulan yang 

mengalami penurunan akan tetapi tidak secara 

signifikan. 

5. Pertumbuhan angka pada deposito mudharabah 

secara garis besar bisa dikatan terus menerus 

bertumbuh dari triwulan ke triwulan berikutnya 

meskipun di awal tahun 2015 mengalami penurunan 

sampai pertengahan tahun 2015, tapi setelah 

triwulan kedua tahun 2015 sampai akhir tahun 2017 

pertumbuhan deposito mudharabah kembali naik. 

C. Pembatasan masalah  

Mengingat keterbatasan waktu dalam melaksanakan 

penelitian dan kemampuan peneliti dalam hal meneliti , 

pembatasan masalah ini bertujuan agar pembahasan tidak 

meluas, maka peulis membataskan penulisannya hanya 

pada PDB, inflasi, Bi-rate dan nilai tukar yang 
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mempengaruhi deposito mudharabah pada bank umum 

syariah pada tahun 2010 – 2017. 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yaitu rincian dari masalah 

penelitian yang dinyatakan dalam latar belakang masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Pengaruh Produk Domestik Bruto, 

Inflasi, Bi-Rate Dan Nilai Tukar Terhadap Deposito 

Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2010 

– 2017 secara parsial ? 

2. Bagaimana Pengaruh Produk Domestik Bruto, 

Inflasi, Bi-Rate Dan Nilai Tukar Terhadap Deposito 

Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2010 

– 2017 secara simultan ? 

3. Seberapa besar Pengaruh Produk Domestik Bruto, 

Inflasi, Bi-Rate Dan Nilai Tukar Terhadap Deposito 

Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2010 

– 2017 ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu menjawab atau menemukan 

jawaban atas masalah-masalah yang telah di rumuskan. Maka 

tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Produk Domestik Bruto, 

Inflasi, Bi-Rate Dan Nilai Tukar Terhadap Deposito 

Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2010 

– 2017 secara parsial ? 

2. Untuk mengetahui Produk Domestik Bruto, Inflasi, 

Bi-Rate Dan Nilai Tukar Terhadap Deposito 

Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2010 

– 2017 secara simultan ? 

3. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Produk 

Domestik Bruto, Inflasi, Bi-Rate Dan Nilai Tukar 

Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum 

Syariah Tahun 2010 – 2017 ? 
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F. Manfaat penelitian  

1. Bagi penulis  

Sebagai pengalaman yang cukup berharga bagi 

peneliti untuk mengimplementasikan berbagai teori 

yang berkaitan dengan penelitian sekaligus sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) 

jurusan perbankam syariah pada fakultas ekonomi dan 

bisnis islam Universitas Islam Negeri sultan maulana 

hasnuddin banten. 

2. Bagi Perbankan syariah  

Sebagai sambungan pemikiran kepada pihak yang 

yang beraktifitas pada bidang perbankan syariah untuk 

mengetahui bagaimana langkah yang tepat untuk 

menginvestasikan asetnya di perusahaan perbankan 

syariah jika dalam kondisi ekonomi mengalami 

pergolakan. 

3. Bagi kampus 

Sebagai tambahan bagi pembaca untuk bahan acuan 

mengenai topik penelitian. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan teoritis 

pertautan antara variable yang akan di teliti.
12

 

Tujuan fundamental bisnis perbankan adalah 

memperoleh keuntungan  optimal dengan jalan memberikan 

layanan jasa keuangan kepada masyarakat, secara lebih 

spesifik tujuan operasi bank syariah adalah bank yang 

menyediakan pelayanan jasa keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah serta mempromosikan, mendorong, dan 

mengembangkan penerapan prinsip dan nilai-nilai syariah 

dalam transaksi keuangan, perbankan, dan kegiatan ekonomi 

pada umumnya. Pada saat ini perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia sangat pesat seperti yang terjadi di 

negara-negara lain. Pertumbuhan industri perbankan syariah 

terbilang sangat fantastis, meskipun ada sejumlah kendala 

                                                             
12

 Mohamad Pidik dan Priadana Salaudin Muis, Metodologi Penelitian 

Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), cet.1, 89. 
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utama. Perbankan syariah mengalami pertumbuhan rata-rata 

30% - 40%, jauh lebih tinggi daripada pertumbuhan 

perbankan konvensional yang hanya sekitar 12%. Salah satu 

produk yang dikembangkan dan ditawarkan bank syariah 

adalah deposito muḍarabah. Deposito muḍarabah adalah 

investasi dana berdasarkan akad muḍarabah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah 

dan/atau unit usaha syariah. Deposito muḍarabah memiliki 

perbedaan yang mendasar dengan deposito di bank 

konvensional. Perbedaan keduanya terletak pada sistem bagi 

hasil yang digunakan dalam deposito muḍarabah, sedangkan 

deposito pada bank konvensional menggunakan sistem bunga. 

Dengan demikian pendapatan dari deposito muḍarabah tidak 

tetap sebagaimana pada bunga, melainkan berfluktuasi sesuai 

tingkat pendapatan bank syariah. Keuntungan atau margin 

bagi hasil yang diterima deposan akan meningkat sesuai 

dengan peningkatan keuntungan bank. 
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Produk Domestik Bruto adalah nilai pasar dari semua 

barang dan jasa yang di produksi pada suatu negara dalam 

periode tertentu, PDB merupakan salah satu faktor eksternal 

yang mempengaruhi pertumbuhan deposito mudharabah. 

Islam mengakui bagian modal dari kekayaan nasional dalam 

proses produksi yang menghasilkan laba. Motif laba 

selanjutnya akan merangsang seseorang untuk menabung dan 

berinvestasi, dengan demikian investasi dapat menunda 

konsumsi sekarang untuk waktu yang akan datang. Semakin 

tinggi jumlah barang dan jasa yang dihasilkan maka akan 

meningkatkan pendapatan sehingga sebagian masyarakat 

akan tertarik dalam melakukan investasi seperti menyimpan 

uangnya dalam bentuk deposito. Semakin tinggi jumlah 

barang dan jasa yang dihasilkan maka akan meningkatkan 

pendapatan sehingga sebagian masyarakat akan tertarik dalam 

melakukan investasi seperti menyimpan uangnya dalam 

bentuk deposito.  

Inflasi merupakan peningkatan harga-harga secara 

umum dan terus menerus. Menurut teori kuantitas uang pada 
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saat terjadi inflasi pemerintah cenderung mengambil 

kebijakan dengan menaikan suku bunga untuk mengurangi 

jumlah uang yang beredar. Dengan dinaikannya suku bunga 

acuan maka bank syariah juga akan menaikan nisbah bagi 

hasilnya kepada nasabah. Hal ini berarti meskipun inflasi naik 

tidak akan berpengaruh signifikan terhadap keinginan 

masyarakat untuk mengubah penempatan dananya dalam 

bentuk tabungan ataupun deposito mudaharabah pada bank 

syariah. Selain itu, perkembangan inflasi di Indonesia dari 

tahun ke tahun menujukan pola yang sama yakni cenderung 

naik turun secara konsisten sehingga masyarakat tidak 

khawatir inflasi akan berdampak serius terhadap nilai riil 

uang yang disimpan pada bank syariah. Secara umum hasil 

temuan penelitian ini sebenarnya sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Novianto yang menujukan bahwa tingkat 

inflasi tidak berpengaruh terhadap jumlah deposito 

mudharabah yang dihimpun oleh bank syariah. 

Bi-rate  adalah jumlah uang yang dibayarkan per unit 

waktu yang disebut sebagai presentase dari jumlah uang yang 
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dipinjamkan. Naik turunnya tingkat suku bunga dipengaruhi 

oleh penawaran dan permintaan uang, tingkat suku bunga 

cenderung naik/meningkat apabila permintaan 

debitur/peminjam lebih besar dari pada jumlah uang atau dana 

yang ditawarkan kreditur. Begitu juga sebaliknya tingkat suku 

bunga cenderung menurun apabila jumlah dana yang 

ditawarkan kreditur lebih besar dari pada permintaan dana 

dari debitur. Kenaikan tingkat suku bunga akan berpengaruh 

pada deposito mudharabah bank syariah. Semakin tinggi 

tingkat suku bunga yang diberikan bank konvensional kepada 

nasabah akan mengakibatkan turunnya deposito mudharabah 

bank syariah. Masyarakat akan lebih tertarik untuk 

menempatkan dana yang dimilikinya pada bank konvensional 

karena akan mendapatkan bunga yang lebih tinggi. Begitu 

juga apabila terjadi penurunan tingkat suku bunga masyarakat 

akan lebih suka menempatkan dananya pada bank syariah 

sehingga mengakibatkan kenaikan pada deposito 

mudharabah. Hal tersebut terjadi karena motif masyarakat 



25 

 

dalan menempatkan dana pada bank adalah untuk 

mendapatkan keuntungan/profit yang tinggi.  

Nilai tukar adalah merupakan jumlah mata uang 

dalam negeri yang harus dibayarkan untuk memperoleh satu 

unit mata uang asing. Ketika nilai tukar rupiah terus menerus 

melemah atas USD dari tahun ke tahunnya secara terpisah 

pertumbuhan pada deposito mudharabah terus mengalami 

kenaikan angka yang signifikan sehingga melemahnya nilai 

tukar tersebut tidak berdampak pada deposito mudharabah 

yang pada tahun tersebut terus naik. 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar pertumbuhan PDB maka 

semakin besar pula pertumbuhan yang terjadi pada deposito 

mudharabah, akan tetapi semakin besar pertumbuhan angka 

inflasi dan nilai tukar maka pertumbuhan deposito 

mudhorabah pada bank umum syariah tetap pada jalur 

pertumbuhan naik. Akan tetapi semakin besar nilai Bi-rate 

yang dikeluarkan oleh bank konvensional maka pertumbuhan 

deposito mudharabah akan menurun.  
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Gambar 1.1 

  

 

 

 

 

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB Kesatu Pendahuluan: Bab ini berisi tentang 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan peelitian, manfaat 

penelitian, kerangka teori, sistematika penulisan.  

BAB Kedua Tinjauan Pustaka: Bab ini berisi 

tentang landasan teori, kerangka pemikiran, penelitian 

terdahulu dan hipotesis.  

DEPOSITO 

MUDHARABAH 

Nilai tukar  

Produk Domestik Bruto 

Inflasi 

Bi-rate 
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BAB Ketiga Metodologi Penelitian: Bab ini 

menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, metodologi 

penelitian, jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data.  

BAB Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan: 

Bab ini berisi tentang gambaran umum obyek penelitian, 

penyajian data, analisis data, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian.  

BAB Kelima Penutup: Dalam bab ini disajikan 

kesimpulan dan saran dari hasil analisis data yang dilakukan 

penulis. 

 

 

 


